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ABSTRAK

Masih terdapatnya beberapa pegawai yang belum mendapatkan pelatihan, merasa kurang puas
dengan pekerjaan, sering terlambat dalam bekerja serta belum lengkapnya sarana Keselamatan dan
Kesehatan kerja akan berdampak kepada kinerja pegawai rusun BP Batam. an ini memiliki tujuan untuk
menganalisis pengaruh pelatihan, kepuasan kerja, disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja terhadap
kinerja pegawai, secara parsial dan simultan. Populasi an ini adalah pegawai Rusun BP Batam sebanyak
106 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 51 responden dengan menggunakan rumus Slovin. Data pada
an ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada responden. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan program SPSS. Hasil an didapatkan bahwa
pelatihan dan keselamatan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan
kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.
Pelatihan, kepuasan Kkerja, disiplin kerja dan keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai. Saran dari an ini adalah untuk mendapatkan kinera yang lebih baik perlu
adanya peningkatan dalam hal pelatihan, kepuasan, disiplin dan keselamatan kesehatan kerja pegawai.

Kata Kunci: Pelatihan, Kepuasan, Disiplin, Keselamatan Kesehatan Kerja, Kinerja
ABSTRACT

There are still several employees who have not received training, feel dissatisfied with their work,
are often late for work and incomplete K3 facilities will have an impact on the performance of BP Batam
flat employees. This study aims to analyze the effect of training, job satisfaction, work discipline and
occupational health and safety on employee performance, partially and simultaneously. The population of
this study were 106 employees of BP Batam flats. The sample used was 51 respondents using the Slovin
formula. The data in this study were obtained by distributing questionnaires to the respondents. The data
analysis technique used is multiple linear regression and hypothesis testing using the SPSS program. The
results of the study found that training and occupational health safety had a significant effect on employee
performance. Meanwhile, job satisfaction and work discipline have no significant effect on the performance
of BP Batam flat employees. Training, job satisfaction, work discipline and occupational health and safety
have a joint effect on employee performance. The suggestion from this research is to get better performance,
there needs to be an increase in terms of training, satisfaction, discipline and employee health safety.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya sebagai
subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. Sumber daya yang dimiliki
oleh perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang
optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai Kinerja yang
optimum.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai target kerja. Pegawai dapat bekerja dengan baik
bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja pegawai
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan instansi atau organisasi dalam mencapai
tujuannya

Menurut (Sinambela, 2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja pegawai yaitu:
pelatihan, kepuasan kerja, kompensasi, disiplin, pengembangan karier, keselamatan dan Kesehatan
kerja

Perbaikan kinerja dapat dilakukan dengan cara memperbaiki pengetahuan pegawai |,
keterampilan pegawai maupun sikap pegawai itu sendiri terhadap tugasnya. Fenomena di rusun
BP Batam yang ditemui adanya komplen yang disampaikan penghuni rusun bahwa Kinerja
pegawai terlihat kurang optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya kesigapan dari karyawan yang
melakukan penerimaan penghuni baru dan terkesan berbelit-belit. Selain itu, karyawan
menyampaikan bahwa pekerjaan yang dijalani terkadang tidak sesuai dengan keahlianya, sehingga
merasa kurang puas dengan hasil kerjanya. Selama bekerja safety yang digunakan terlihat kurang
memadai. Hal ini dibuktikan dengan seringnya terjadi kecelakaan kecil pada saat bertugas di
lapangan, seperti luka tangan dan kaki terkena benda tajam karena tidak menggunakan sarung
tangan dan sepatu pelindung. Oleh karena itu, tertarik untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja pegawai di rusun BP Batam

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Disebut kuantitatif karena data yang dikumpulkan
selama penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistik. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif melalui explanatory survey. Metode deskriptif adalah metode
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran, mendeskripsikan, menulis, melaporkan
keadaan organisasi dari teori-teori yang ada sebelumnya.

Berdasarkan pada hal tersebut di atas, peneliti melakukan penelitian dengan mengamati dan
memperoleh data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan
pelatihan, kepuasan kerja, disiplin kerja, keselamatan kesehatan kerja dan kinerja pegawai Rusun
BP Batam. Serta untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari pelatihan, kepuasan kerja, disiplin
kerja dan keselamatan kesehatan kerja terhadap kinerja pegawai di Rusun BP Batam.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Rusun BP Batam yang berjumlah 5
Rusun dengan total pegawai 106 orang.

Sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin yaitu dimana setiap elemen atau anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel, sehingga jumlah sampel
yang didapat adalah sebanyak 51 orang.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, dan Regresi Linier Berganda uji Hipotesis dengan IBM SPSS
25.



HASIL AN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini mengolah angket dalam bentuk data yang terdiri dari 3 pernyataan untuk
variabel Pelatihan sebagai (XI), 9 pernyataan untuk variabel Kepuasan Kerja sebagai (X2), 5
pernyataan untuk variabel Disiplin Kerja sebagai (X3), 6 pernyataan untuk variabel Keselamatan
dan Kesehatan Kerja sebagai (X4), 4 pernyataan untuk variabel Kinerja Pegawai sebagai (Y),
Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 51 orang pegawai yang bekerja di Rumah
Susun BP Batam. Pengambilan sampel dalam an dengan menggunakan rumus slovin.
1. Uji Validitas Data
Pengujian validitas dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai Rusun
BP Batam yang tidak termasuk kedalam responden penelitian dengan jumlah 30 orang. Uji
signifikan dilakukan dengan membandingkan r niung dengan r taner untuk degree of freedom
(df)-n-2, dalam hal ini n adalah jJumlah sampel dengan alpha (a) 0,05 jika r hitung l€bih besar
dari r wper maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Berikut ini tabel hasil uji validitas
variabel Pelatihan sebagai (X1) dalam an ini.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Pelatihan

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0.857 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.793 0.361 Valid
Pernyataan 3 0.870 0.361 Valid

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25

Berdasarkan tabel 1 di atas dilihat bahwa uji validitas untuk keseluruhan item
pernyataan variabel pelatihan r niwng > I wer (0.361). Oleh karena itu seluruh item
pernyataan pada variabel pelatihan dapat dikatakan valid.

Berikut ini tabel hasil uji validitas variabel kepuasan kerja sebagai X2 dalam penelitian

ini:
Tabel 2 Hasil Uji Validitas Kepuasan Kerja
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0.860 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.864 0.361 Valid
Pernyataan 3 0.875 0.361 Valid
Pernyataan 4 0.882 0.361 Valid
Pernyataan 5 0.895 0.361 Valid
Pernyataan 6 0.809 0.361 Valid
Pernyataan 7 0.852 0.361 Valid
Pernyataan 8 0.840 0.361 Valid
Pernyataan 9 0.884 0.361 Valid

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25

Berdasarkan tabel 2 di atas dilihat bahwa uji validitas untuk keseluruhan item
pernyataan variabel kepuasan r hiwng > T wbet (0.361). Oleh karena itu seluruh item
pernyataan pada variabel pelatihan dapat dikatakan valid.



Berikut ini tabel hasil uji validitas variabel disiplin kerja sebagai X3 dalam penelitian

ini:
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja
Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0.858 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.896 0.361 Valid
Pernyataan 3 0.930 0.361 Valid
Pernyataan 4 0.946 0.361 Valid
Pernyataan 5 0.957 0.361 Valid

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25
Berdasarkan tabel 3 di atas dilihat bahwa uji validitas untuk keseluruhan item
pernyataan variabel disiplin kerja r hitung > I taber (0.361). Oleh karena itu seluruh item
pernyataan pada variabel disiplin kerja dapat dikatakan valid.
Berikut ini tabel hasil uji validitas variabel keselamatan dan kesehatan kerja sebagai
X4 dalam penelitian ini:
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0.919 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.863 0.361 Valid
Pernyataan 3 0.909 0.361 Valid
Pernyataan 4 0.958 0.361 Valid
Pernyataan 5 0.864 0.361 Valid
Pernyataan 6 0.870 0.361 Valid

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25
Berdasarkan tabel 4 di atas dilihat bahwa uji validitas untuk keseluruhan item
pernyataan variabel keselamatan dan kesehatan kerja r hiung > I tabel (0.361). Oleh karena
itu seluruh item pernyataan pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja dapat dikatakan
valid.
Berikut ini tabel hasil uji validitas variabel kinerja sebagai Y dalam penelitian ini:
Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kinerja

Pernyataan r hitung r tabel Kesimpulan
Pernyataan 1 0.809 0.361 Valid
Pernyataan 2 0.851 0.361 Valid
Pernyataan 3 0.803 0.361 Valid
Pernyataan 4 0.819 0.361 Valid

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25

Berdasarkan tabel 5 di atas dilihat bahwa uji validitas untuk keseluruhan item
pernyataan variabel kinerja r nitung > 1 taper (0.361). Oleh karena itu seluruh item pernyataan
pada variabel kinerja dapat dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas di lakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan, tingkat ketepatan alat
pengumpulan data yang digunakan. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS V. 25 uji statistik. Berikut uji reliabilitas untuk masing-masing
variabel.



Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item | Cronbach's Alpha | Keterangan
Pelatihan 3 0.786 Reliabel
Kepuasan Kerja 9 0.954 Reliabel
Disiplin 5 0.952 Reliabel
Keselamatan dan Kesehatan Kerja | 6 0.949 Reliabel
Kinerja 4 0.837 Reliabel

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS V. 25

Dari tabel 6 tersebut di atas dapat dilihat bahwa uji reliabilitas pada variabel pelatihan
menunjukkan nilai 0.786, kepuasan 0.954, disiplin kerja 0.952, keselamatan dan Kesehatan
kerja 0.949. Sedangkan kinerja pegawai menunjukkan nilai 0.837 yang berarti dapat
diterima. Oleh karena itu, penelitan ini dapat dikatakan reliabel karena nilai cronbach's
alpha diatas 0,361.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah nilai residu (perbedaan
yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam
an ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu dengan menggunakan analisis grafik (histogram dan
diagram Normal P- P Plot Regression Standardized) dan uji Kolmogorov Smirnov.

Uji normalitas dengan analisis grafik histogram dapat dilihat pada gambar di bawah
ini:

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas (Histogram)
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Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.25
Berdasarkan gambar 1 di atas terlihat bahwa grafik histogram kurva dependent dan
regression standarized residual gambar tersebut berbentuk lonceng dan mengikuti arah
garis diagonal sehingga data terdistribusi normal. Cara lain untuk menguji normalitas
dengan analisis grafik adalah dengan melihat diagram Normal P-P Plot Regression



Standardized. Hasil dengan menggunakan diagram Normal P-P Plot Regression
Standardized adalah sebagai berikut:
Gambar 2 Hasil Uji Normalitas dengan P-P Plot Regression Standardized

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.25

Pada gambar 2 di atas normal probability plot dapat di lihat bahwa gambaran data
menyebar di sekitar garis diagonal, sehingga grafik normal probability plot memiliki
distribusi normal. Pengujian ini diperkuat dengan hasil uji Kolmogorov-Smirnov test yang
tampak pada tabel di bawah berikut:

Tabel 7 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 51
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation  1.31902139
Most Extreme Differences  Absolute 11
Positive 11
Negative -.108
Test Statistic 11
Asymp. Sig. (2-tailed) 167°¢

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25

Berdasarkan tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2- tailed) yang
diperoleh sebesar 0,167 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 0,05 dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa an ini memiliki data berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah persamaan terjadi
gejala multikolinearitas. Pendeteksian terhadap multikolinearitas dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflating Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 10
maka terdapat gejala multikolonearitas yang tinggi (Ghozali, 2018). Hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients  Collinearity Statistics
Model B Std. Error  Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 7.037 1.607
X1 494 210 .386 .303 3.299
X2 -.136 .102 -.357 113 8.845
X3 .015 129 .025 .169 5.907
X4 .350 .099 776 .168 5.945

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25

Berdasarkan tabel 8 di atas variabel pelatihan sebagai X1. Kepuasan Kerja sebagai X2,
disiplin kerja sebagai X3, dan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai X4 memiliki nilai
tolerance yang berbeda yaitu 0.303; 0.113; 0.169; dan 0.168 sehingga dapat dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas karena variabel independen lebih dari 0,1. Hasil nilai VIF
variabel independen yaitu 3.299; 8.845; 5.907 dan 5.945 dari nilai VIF tersebut dinyatakan
bahwa nilai VIF kurang dari 10, Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa hal tersebut tidak
terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Pada
model yang baik terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat pada pola gambar scatterplot model
tersebut. Model regresi linear berganda bebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas dan
layak digunakan dalam an, jika output scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik data
yang berpola jelas, serta titik-titik yang menyebar pendekatan lain untuk pengujian
heteroskedastisitas adalah statistik.

Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Gambar diolah dengan SPSS V.25
Penyebaran titik-titik pada gambar di atas membentuk pola tertentu. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa hal tersebut tidak terjadi gejala heterokedastisitas.



4. Uji Hipotesis
a. Analisis Linier Berganda
Uji regresi linier berganda dilakukan untuk menentukan ketetapan prediksi dari
pengaruh terjadi antara variabel independen terhadap variabel dependen yaitu: Pelatihan
(X1), Kepuasan Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X4),
terhadap Kinerja Pegawai (Y):

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 7.037 1.607 4.380 .000
X1 494 210 .386 2.351 .023
X2 -.136 102 -.357 -1.328  .191
X3 .015 .129 .025 113 911
X4 .350 .099 176 3.519 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25

Dari tabel 9 di atas, berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai
persamaan yaitu: Y= 7.037+ 0.494X1+ (-0.136)X2+ 0.015X3+0.350X4.

Beberapa hal yang dapat diketahui dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar 7.037 berarti jika variabel pelatihan (X1), kepuasan (X2),
disiplin kerja (X3), dan keselamatan dan kesehatan kerja (X4) artinya nol (0), maka
nilai variabel kinerja pegawai (Y) adalah 7.037.

Variabel pelatihan (X1), memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.494, artinya jika
variabel pelatihan (XI) tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan satu poin,
variabel kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0.494.

Variabel kepuasan kerja (X2), memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.136,
artinya jika variabel kepuasan kerja (X2) tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan satu poin, variabel kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar
-0.136.

Variabel disiplin kerja (X3), memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.015, artinya
jika variabel disiplin kerja (X3) tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan satu
poin, variabel kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0.015.
Variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X4), memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0.350, artinya jika variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X4) tetap atau
tidak berubah, maka setiap kenaikan satu poin, variabel Kinerja pegawai akan
mengalami peningkatan sebesar 0.350.

b. Ujit (Parsial)

Uji 1 digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen X (bebas) terhadap
variabel Y (terikat). Nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel dengan taraf
kesalahan tertentu dengan ketentuan:

1) Jika t hitung<t tabel, maka H, diterima dan H, ditolak,

2) Jika t hitung>t tabel, maka H, ditolak dan H, diterima.

Hasil uji t variabel pelatihan, kepuasan, disiplin kerja, dan keselamatan dan kesehatan
kerja terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel diabawah ini:



Tabel 10 Hasil Uji t
Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 7.037 1.607 4.380 .000
X1 494 210 .386 2.351 .023
X2 -.136 102 -.357 -1.328 191
X3 .015 129 .025 113 911
X4 .350 .099 176 3.519 .001

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25

Berdasarkan tabel 10 di atas, maka hipotesis variabel bebas terhadap variabel terikat

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis 1 (H1) Pada variabel pelatihan (X1) bahwa memiliki 2.351>
nilai 2.012 dan nilai signifikan sebesar 0.023<0.05 oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya pelatihan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.

2. Pengujian hipotesis 2 (H2) Pada variabel kepuasan kerja (X2) bahwa memiliki t
hitung -1.328 < nilai 2.012 dan nilai signifikan sebesar 0.191>0,05 oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya kepuasan kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.

3. Pengujian hipotesis 3 (H3) Pada variabel disiplin kerja (X3) bahwa memiliki t
hitung 0.113 < nilai t tabel 2.012 dan nilai signifikan sebesar 0.911 > 0,05 oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya disiplin kerja secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.

4. Pengujian hipotesis 4 (H4) Pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja (X4)
bahwa memiliki t hitung 3.519 > nilai t tabel 2.012 dan nilai signifikan sebesar
0.001<0.05 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, artinya
keselamatan dan kesehatan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai Rusun BP Batam.

c. Uji F (ANOVA)

Uji F dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabel terikat. Nilai F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel.

1. Jika F hitung Ftabel, maka H, diterima dan H, ditolak

2. Jika F hitung>F tabel, maka H. ditolak dan H, diterima



Tabel 11 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  143.990 4 35.997 19.035 .000°
Residual 86.991 46 1.891
Total 230.980 50

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25
Berdasarkan tabel 11 di atas, bahwa hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai F
hitung 19.035 > F tabel 2.57 oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa H5 diterima
yang artinya pelatihan (XI), kepuasan kerja (X2), disiplin kerja (X3), dan keselamatan dan
Kesehatan kerja (X4) secara bersama- sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai Rusun
BP Batam.
d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan proporsi atau presentase variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebasnya. Secara singkat koefisien tersebut untuk mengukur besar
pengaruh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien
determinasi (R) pada an ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .790% .623 591 1.375
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS V.25
Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R square sebesar
0.591 atau 59.1%. Hal ini menunjukkan bahwa 59.1% variabel kinerja pegawai
dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu: pelatihan, kepuasan kerja, disiplin kerja dan
keselamatan dan Kesehatan kerja dan 40.9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pada Rusun BP Batam dengan

menggunakan teori dan pembahasan dari bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1

2.
3.
4.

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.

Kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.
Disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.
Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Rusun
BP Batam.



5. Pelatihan, kepuasan, disiplin kerja dan keselamatan dan Kesehatan kerja berpengaruh
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Rusun BP Batam.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diambil, beberapa saran dapat diajukan
sehubungan dengan an ini:

1. Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai Rusun BP Batam harus ditingkatkan lagi dalam
hal pengadaan pelatihan yang sesuai dengan bidang keahlian pegawai.

2. Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai Rusun BP Batam harus ditingkatkan lagi dalam
hal kepuasan kerja pegawai, agar kinerja yang baik dapat ditingkatkan.

3. Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai Rusun BP Batam harus ditingkatkan lagi dalam
hal disiplin kerja, agar kinerja pegawai semakin baik.

4. Untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai Rusun BP Batam sangat perlu untuk
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja agar pegawai dapat bekerja dengan aman
dan bisa meningkatkan kinerja pegawai.

5. Bagi selanjutnya yang akan melakukan an agar dapat digunakan untuk mengembangkan
pengetahuan dalam an selanjutnya terkait kinerja pegawai.
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